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SURAT SURVEY AWAL 
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SURAT BALASAN SURVEY AWAL 

 



 
 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

 

INFORMED CONSENT 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama: 

No. HP: 

Setelah saya mendspaatkan penjelasan dari penelitian mengenai studi kasus 

berjudul “Penerapan Asam Hialuronat Dan Kolagenase (HYALO4) Sebagai 

Balutan Primer Dengan Masalah Gangguan Integritas Kulit Pada Ny.D Dengan 

Diabetic Foot Ulcer Di Klinik Asri Wound Care” maka dengan ini saya sukarela dan 

tanpa paksaan menyatakan bersedia ikut serta dalam studi kasus tersebut. 

 

 

 

 

 

Medan,     2025 

        Responden  
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LAMPIRAN 4 

ETICAL CLEARENCE 

 
 

 

KETERANGAN LAYAK ETIK 

DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION 

"ETHICAL EXEMPTION" 

 

No.01.26.2368/KEPK/POLTEKKES KEMENKES MEDAN 2025 

 

Protokol penelitian versi 1 yang diusulkan oleh : 

The research protocol proposed by 

 

Peneliti utama : ANGEL OKTI SAKTI MENDROFA 

Principal In Investigator 

 

Nama Institusi : Poltekkes Kemenkes Medan Jurusan 

Keperawatan 

Name of the Institution 

 

Dengan judul: 

Title 

"PENERAPAN ASAM HIALURONAT DAN KOLAGENESE (HYALO4) SEBAGAI BALUTAN PRIMER DENGAN 

MASALAH GANGGUAN INTEGRITAS KULIT PADA Ny.D DENGAN DIABETIC FOOT ULCER DI KLINIK 

ASRI WOUND CARE" 

 

"Application of Hyaluronic Acid and Collagenase (HYALO4) as a Primary Dressing for Skin Integrity Impairment in Mrs. D 

with Diabetic Foot Ulcer at Asri Wound Care Clinic" 

 

 

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Ilmiah, 3) Pemerataan Beban dan 

Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7) Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk 

pada Pedoman CIOMS 2016. Hal ini seperti yang ditunjukkan oleh terpenuhinya indikator setiap standar. 

 

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social Values, 2) Scientific Values, 

3) Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) Persuasion/Exploitation, 6) Confidentiality and Privacy, and 7) Informed 

Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the fulfillment of the indicators of each standard. 

 

Pernyataan Laik Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 12 Oktober 2025 sampai dengan tanggal 12 Oktober 2026. 
This declaration of ethics applies during the period October 12, 2025 until October Chairperson, 12 october 2026 
 

 
 

Dr. Lestari Rahmah, MKT 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 5 

SURAT IZIN PENELITIAN 

 

  



 
 

 

LAMPIRAN 6 

SURAT BALASAN IZIN PENELITIAN 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 7 

SOP PERAWATAN LUKA 

Langkah Deskripsi 
 

Definisi HYALO4 adalah hydrogel berbasis asam 

hialurona dan kolagenese yang digunakan 

sebagai balutan primer untuk mempercepat 

proses penyembuhan luka dengan menjaga 

kelembapan dan mendukung pembentukan 

jaringan granulasi dan epitel. 

 

Tujuan • Menciptakan lingkungan luka lembap 

• Mempercepat pembentukan jaringan baru 

• Menurunkan skor luka BWAT 

• Mencegah infeksi dan menjaga kenyamanan 

 

Persiapan • Hand hygiene 

• Sarung tangan steril, air streil, sabun pencuci 

luka, kasa steril,foam, alginate,fan cohesive 

serta plester 

• HYALO4 gel 

Pelaksanaan 1. Buka balutan lama secara aseptik 

2. Observasi kondisi luka 

3. Irigasi luka sabun pencuci luka 

4. Keringkan dengan kasa steril 

5. Oleskan HYALO4 tipis merata 

6. Tutup luka dengan alginate, foam dan 

cohesive lalu fiksasi 

7. Buang limbah medis dan cuci tangan 

Frekuensi Balutan diganti setiap 1–3 hari tergantung 

kondisi luka. 

Evaluasi & Dokumentasi • Gunakan BWAT untuk nilai luka 

• Catat perubahan skor, tanda granulasi 

• Dokumentasi kondisi nyeri, eksudat, dan 

toleransi 

Evidence-Based • HYALO4 efektif mendukung penyembuhan 

luka kronik (Droplinski et al., 2022) 

• Hydrogel lebih baik dibanding balutan dasar 

(Cochrane, 2013) 
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DOKUMENTASI 

  

 

 

 

 

 

 

Dimulai pengkajian dengan pengkajian             lalu dilakukannya perawatan luka 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian asam hialuronat dan kolagenese HYALO4           pengecekkan kadar gula darah      

 

 

 

 

 

 

   Edukasi Kesehatan Bersama Ny.D 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 9 

DOKUMNETASI PERKEMBANGAN LUKA 

 
Tanggal 

 
Foto 

 
Deskripsi 

 
Tindakan dan 

dressing 
21 Mei 
2025 

 

Luka terlihat 
nekrotik di bagian 
tengah, eksudat 
sedang, jaringan 
sekitar hiperemis. 

Dilakukan debridement 
mekanik menggunakan 
kasa steril dan pinset. 
Dressing primer: 
HYALO4. Dressing 
sekunder: cohesive, dan 
alginat, serta foam 
melolin sebagai bantalan 
alas agar luka tidak 
menerima tekanan 
berlebih 

25 Mei 
2025 

 

Jaringan nekrotik 
mulai berkurang, 
eksudat menurun, 
tepi luka 
menunjukkan tanda 
granulasi. 

Dilakukan irigasi dengan 
air steril dan 
pengangkatan jaringan 
mati pada daerah sekitar 
luka. Dressing primer: 
HYALO4 dan 
metcovazin Dressing 
sekunder: alginat, 
cohesive serta foam 
melolin sebagai bantalan 
alas agar luka tidak 
menerima tekanan 
berlebih 

27 Mei 
2025 

 

Granulasi meluas, 
eksudat sedikit, 
tidak ada bau, 
warna jaringan 
sehat meningkat. 

Perawatan luka rutin. 
Dressing primer: 
HYALO4. Dressing 
sekunder: alginat, dan 
cohesive, serta foam 
melolin sebagai bantalan 
alas agar luka tidak 
menerima tekanan 
berlebih 



 
 

 

30 Mei 
2025 

 

Permukaan luka 
lebih rata, jaringan 
granulasi baik, tidak 
ada nekrosis. 

Pembersihan luka dan 
pemantauan. Dressing 
primer: HYALO4. 
Dressing sekunder:  
cohesive dan alginat  
serta foam melolin 
sebagai bantalan alas 
agar luka tidak 
menerima tekanan 
berlebih 

02 Juni 
2025 

 

Proses epitelisasi 
mulai tampak, 
eksudat minimal, 
jaringan sekitar 
normal. 

Luka dibersihkan dan 
ditutup. Dressing primer: 
HYALO4. Dressing 
sekunder: mellolin,dan 
alginat serta cohesive. 

05 juni 
2025 

 

Luka hampir 
menutup 
seluruhnya, 
epitelisasi baik, 
tanpa tanda infeksi. 

Evaluasi akhir, luka 
dibersihkan. Dressing 
primer: HYALO4. 
Dressing sekunder: 
mellolin sebagai 
bantalan alas agar luka 
tidak menerima tekanan 
berlebih dan cohesive 
sebagai pelindung 
terluar  

 

  



 
 

 

LAMPIRAN 10 

LEAFLET 
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RIWAYAT HIDUP PENULIS 
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